
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji tentang 

pengaruh penyuluh pertanian lapangan terhadap pendapatan anggota KWT Rejeki 

Alami di Kecamatan Kayen Kabupaten Pati, maka dapat disimpulkan bahwa.  

1. Peran penyuluh pertanian lapangan secara keseluruhan terhadap KWT 

Rejeki Alami tergolong cukup baik dengan persentase sebesar 73.3%. Peran 

penyuluh pertanian cukup baik bagi KWT Rejeki Alami, berarti penyuluh 

pertanian sudah berupaya memberikan kontribusi seperti memberikan 

inovasi, bantuan atau fasilititas, menjadi teman konsultasi bagi anggota, dan 

mendampingi serta memotivasi anggota KWT untuk terus berpartisipasi 

namun belum sepenuhnya dijalankan oleh anggota. Peran penyuluh 

pertanian sebagai inovator, organisator, konsultan, komunikator, fasilitator 

dan motivator tergolong cukup baik dengan nilai persentase masing – 

masing adalah 80%, 73.3%, 63.3%, 83.3%, 70% dant 66.6% menurut 

anggota KWT. 

2. Tingkat pendapatan yang diperoleh anggota KWT Rejeki Alami dalam 

menjalankan usaha kerupuk rengginang tergolong cukup menguntungkan 

karena penerimaan yang diterima dapat menutupi biaya produksi yang 

dikeluarkan. Rata – rata pendapatan yang diterima oleh anggota KWT 

Rejeki Alami yaitu sebesar Rp 260.326,-. Pendapatan tertinggi diterima Ibu 



 

Anik Puji Lestari sebesar Rp 492.242,- dan pendapatan terendah diterima 

Ibu Suhari sebesar Rp 80.848,-. Pendapatan yang diterima anggota KWT 

dalam menjalankan usaha kelompok selain usaha individu yaitu sebesar Rp 

30.097,- jadi setiap anggota memperoleh pendapatan yang sama antara 

anggota lainnya dalam menjalankan usaha kelompok. 

3. Secara serempak terdapat pengaruh peran penyuluh pertanian sebagai 

inovator, organisator, konsultan, komunikator, fasilitator dan motivator 

terhadap pendapatan anggota Kelompok Wanita Tani Rejeki Alami. Secara 

parsial peran penyuluh pertanian lapangan berpengaruh terhadap 

pendapatan anggota Kelompok Wanita Tani Rejeki Alami sebagai inovator, 

konsultan, fasilitator dan motivator.  

 

5.1. Saran 

1. Penyuluh pertanian lapangan lebih meningkatkan lagi frekuensi dalam 

memberikan inovasi atau gagasan baru karena sekarang ini persaingan 

produk di pasar semakin meningkat sehingga anggota KWT Rejeki Alami 

memiliki daya saing yang tinggi dan tidak hanya berada pada zona nyaman 

saja dan anggota kelompok mampu meningkatkan produktivitas. 

2. Penyuluh pertanian lapangan lebih meningkatkan pemberian motivasi, 

dukungan dan semanagat kepada anggota KWT Rejeki Alami, guna 

meningkatkan partisipasi anggota untuk terus bergabung dan mengikuti 

kegiatan penyuluhan sehingga sedikt demi sediki dan bertahap akan 



 

meningkatkan keterampilan diikuti dengan penerapan keterampilan yang 

telah didapatkan. 

3. Anggota kelompok tani lebih meningkatkan kreatifitas dan keterampilan 

berkaitan dengan diversifikasi pangan sehingga penghasilan tambahan akan 

meningkat yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

serta mampu meningkatkan kualitas dan kuanittas produk yang dihasilkan 

sehingga usaha dapat berjalan dengan lancar dan berkelanjutan. 

4. Peneliti seharusnya perlu menguasai situasi dan kondisi lokasi penelitian 

yaitu di Desa Jimbaran sehingga tidak menghambat dalam melaksanakan 

penelitian dan harus mempersiapkan perlatan secara teliti sebelum 

melakukan penelitian.   
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